Jurnal SOLMA, 12 (2): 516-521. 2023

b

JURNAL SOLMA

ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma

Pelatihan Penggunaan Teknologi Informasi dalam Pemasaran Makanan
dan Minuman Di Kampung Tehyan Tangerang

Kevin G. Yulius!, Deandra A. Pakasi!, Theodosia C. Nathalia!, Yustisia Kristiana?, Ivorine!,
Pamela F. Nugraha?, Karen F. Fong!

'Program Studi Pengelolaan Perhotelan, Universitas Pelita Harapan, J1. M.H. Thamrin Boulevard 1100, Lippo Village,

Tangerang, 15811)

*Email koresponden: kevin.yulius@uph.edu

ARTICLE INFO
Article history
Received: 26 Jun 2023
Accepted: 17 Jul 2023
Published: 31 Aug 2023

Kata kunci:
E-commerce;
Pembayaran Digital;
Pesan Antar;
Teknologi Informasi

ABSTRAK

Background: Kampung Tehyan merupakan kampung tematik yang
mengangkat budaya Cina Benteng di Tangerang, Provinsi Banten. Di Kampung ini
terdapat komunitas yang menjual makanan dan minuman secara konvensional.
Padahal di era digital, penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran makanan dan
minuman tidak dapat lagi dielakkan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman warga tentang
penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran makanan dan minuman. Metode:
Mitra dalam pelatihan ini adalah warga Kampung Tehyan yang memiliki usaha
makanan dan minuman dengan jumlah 30 orang. Penyampaian materi dilakukan
secara langsung di kawasan Kampung Tehyan, dengan metode ceramah. Pretest dan
Post-test dilakukan untuk memeriksa peningkatan pemahaman peserta perihal
penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran makanan dan minuman. Hasil: Dari
pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat ditemukan hasil
yang sangat positif. Peningkatan pemahaman peserta mengenai teknologi informasi
yang digunakan dalam pemasaran makanan dan minuman terjadi secara signifikan.
Peningkatan paling tinggi terjadi pada pemahaman atas topik e-commerce dan QRIS.
Kesimpulan: Kegiatan ini berhasil dan diharapkan warga dapat menggunakan
teknologi informasi dengan lebih baik dalam pemasaran usaha makanan dan

minuman.
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ABSTRACT

Background: Kampung Tehyan is a thematic village that elevates the Fortress Chinese
culture in Tangerang, Banten Province. In this village there are communities that sell
food and drinks conventionally. Even though in the digital era, the use of information
technology in food and beverage marketing cannot be avoided. This community service
activity aims to increase residents' knowledge and understanding of the use of
information technology in food and beverage marketing. Method: Partners in this
training are residents of Kampung Tehyan who have a food and beverage business with
a total of 30 people. Submission of material is carried out directly in the Kampung
Tehyan area, using the lecture method. Pretest and post-test were conducted to check
the increase in participants' understanding regarding the use of information technology
in food and beverage marketing. Results: From the training conducted by the
community service team, very positive results were found. There was a significant
increase in participants’ understanding of information technology used in food and
beverage marketing. The highest increase occurred in understanding of e-commerce
and QRIS topics. Conclusion: This activity was successful and it is hoped that residents
can better use information technology in marketing food and beverage businesses.
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PENDAHULUAN

Kampung Tehyan adalah sebuah kampung budaya tematik Tionghoa Indonesia yang
mengangkat budaya Cina Benteng, dan terletak di kota Tangerang, Banten (Jasmine & Fawzi,
2022). Kampung ini juga merupakan sebuah komunitas dengan beragam usaha makanan dan
minuman, dalam bentuk warung makan sederhana, pedagang keliling hingga penjual makanan
dan minuman secara daring. Dengan berkembangnya tren konsumsi dan adopsi teknologi
informasi dalam dunia bisnis (Talukder et al., 2023), pemilik usaha makanan dan minuman di
Kampung Tehyan perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
memanfaatkan teknologi informasi dalam menyusun strategi pemasaran (Hidayah et al., 2021).

Sebentuk pelatihan telah dirancang khusus untuk membantu pemilik usaha makanan dan
minuman di Kampung Tehyan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi informasi
dalam memperluas jangkauan pemasaran mereka. Dalam era digital saat ini, online food delivery
menjadi salah satu cara yang efektif untuk menjangkau lebih banyak pelanggan melalui platform
pemesanan makanan secara daring (Poon & Tung, 2022). Selain itu, e-commerce memungkinkan
para pemilik usaha untuk membuka toko online mereka sendiri, yang dapat menjangkau pasar
yang lebih luas (Nguyen et al., 2022). Dan tidak ketinggalan, pemahaman mengenai metode
pembayaran digital akan memberikan kemudahan dan kecepatan dalam transaksi keuangan
(Furtado et al., 2017).

Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk kegiatan pemasaran makanan dan
minuman mereka. Hal ini diharapkan akan membantu mereka meningkatkan daya saing, efisiensi,
dan keuntungan bisnis mereka (Ko, 2020). Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk
memperkuat hubungan antara akademisi dan masyarakat serta berkontribusi pada
pengembangan komunitas Kampung Tehyan melalui peningkatan keterampilan dan pengetahuan
dalam memanfaatkan teknologi informasi dalam pemasaran makanan dan minuman.

Dalam rangka membantu warga dan pemilik usaha makanan dan minuman di Kampung
Tehyan, Fakultas pariwisata Universitas Pelita Harapan telah menyelenggarakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Pelatihan Penggunaan Teknologi Informasi dalam
Pemasaran Makanan dan Minuman di Kampung Tehyan, Tangerang". Tujuan utama dari
pelatihan ini adalah memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada peserta mengenai
pemanfaatan teknologi informasi yang relevan, seperti online food delivery, e-commerce, dan
metode pembayaran digital (Gonzales et al., 2022). Pada akhirnya, manfaat yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah pemahaman penggunaan teknologi informasi dan peningkatan daya saing
masyarakat dalam hal pemasaran makanan dan minuman.

MASALAH

Pada bagian ini dijelaskan masalah, persoalan, tantangan, atau kebutuhan masyarakat/mitra
yang faktual dan aktual. Selanjutnya diuraikan tentang masalah, persoalan, atau kebutuhan pokok
dalam masyarakat/mitra dikaitkan dengan target kegiatan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat harus dirancang dengan saksama agar dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Pembagian tanggungjawab dilakukan secara merata
kepada panitia, baik dosen maupun mahasiswa yang bertanggungjawab dalam kegiatan ini
(Gambar 1). Metode dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dibagi menjadi empat
bagian yaitu, perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dalam memulai
pelatihan yaitu melakukan survei untuk memahami kebutuhan dan tingkat pemahaman
masyarakat Kampung Tehyan terkait penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran makanan
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dan minuman. Survei dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung (Herawati et al.,
2022). Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
kesenjangan pengetahuan yang ada. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk merancang program
pelatihan yang sesuai. Setelah kebutuhan dan kesenjangan pengetahuan diidentifikasi, langkah
yang peneliti lakukan adalah mengembangkan materi pelatihan yang sesuai. Materi pelatihan
juga dirancang agar mudah dipahami oleh warga dan relevan dengan konteks pemasaran
makanan dan minuman di Kampung Tehyan.

Tahapan
Pelaksanan

Gambar 1. Tahapan Metode PkM

Dalam materi pelatihan, terdapat penjelasan mengenai manfaat penggunaan teknologi
informasi dalam pemasaran, pengenalan aplikasi dan layanan yang dapat digunakan, serta
praktik terbaik dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dalam strategi
pemasaran. Lalu setelah materi pelatihan telah dikembangkan, langkah terakhir yang telah
dilakukan yaitu melaksanakan pelatihan dan melakukan evaluasi terhadap hasilnya. Selama
pelatihan, peserta diberikan pemahaman mendasar tentang penggunaan teknologi informasi

dalam  pemasaran

makanan

dan minuman,

mengaplikasikannya secara praktis.
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Gambar 2. Tampilan Materi Pelatihan

Materi pelatihan disusun menggunakan bantuan perangkat lunak Canva dan dibuat
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dengan mudah oleh para peserta. Ilustrasi tambahan dan
infografik juga ditampilkan dalam materi pelatihan sehingga menarik perhatian sembari
mendengarkan materi yang disampaikan. Para peserta juga mendapat handout materi yang
diberikan oleh tim pelaksana PkM.

Setelah pelatihan berakhir, post-test dalam bentuk kuesioner dilakukan untuk mengukur
efektivitas pelatihan dan tingkat pemahaman peserta. Hasil evaluasi digunakan untuk
meningkatkan dan mengoptimalkan program pelatihan di masa depan (Herlinda, 2018). Dengan
menerapkan metode ini, diharapkan masyarakat Kampung Tehyan dapat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
pemasaran makanan dan minuman. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha mereka di era digital.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada bulan Mei 2023 dan berjalan
dengan baik sesuai dengan rencana kegiatan. Pelatihan dimulai dengan pembukaan dan
pengenalan tentang materi dan teknologi informasi yang akan disampaikan oleh para pemateri
dari Fakultas Pariwisata, Universitas Pelita Harapan. Kemudian para pemateri menggunakan
metode ceramah atau lecture untuk menyampaikan informasi sebelum diakhiri dengan diskusi.
Metode ceramah dipilih karena dapat menyampaikan banyak informasi dengan cepat, faktual, dan
dapat menarik perhatian dengan penyampaian yang baik (Kaur, 2011).
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Gambar 3. Pemaparan Materi Pengabdian kepada Masyarakat

Ada 30 peserta pelatihan yang semuanya merupakan warga Kampung Tehyan, Tangerang,
berusia di atas 40 tahun dan memiliki usaha makanan dan minuman baik dalam bentuk bisnis
rumahan, warung, atau secara online. Semua peserta diberikan pretest dan post-test untuk
memeriksa apakah pemahaman peserta pelatihan mengenai topik ini meningkat atau tidak. Pada
tabel di bawah ini, disajikan data peningkatan persentase peserta yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman mengenai teknologi informasi dalam usaha makanan dan minuman.

Tabel 1. Hasil Pretest & Post Test

Persentase
No Pertanyaan Pemahaman Peserta
Pretest  Post Test
1 Apakah Bapak/ibu mengetahui apa itu online food delivery? 25% 75%
2 Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu e-commerce/ toko online? 25% 100%
3 Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu QRIS? 25% 100%
4 Onl.me food delivery memudahkan penjualan produk usaha 509% 100%
kuliner.
5 E-commerce dapat menjangkau pasar usaha kuliner yang lebih 50% 100%
luas
6 QRIS memberikan kemudahan pembayaran e-commerce dapat 50% 100%

menjangkau pasar usaha kuliner yang lebih luas.

Terjadinya peningkatan yang signifikan pada jumlah peserta yang memahami materi yang
disajikan (Tabel 1). Peningkatan terbesar terjadi pada pemahaman tentang materi e-commerce,
dimana peserta mengetahui jenis-jenis e-commerce yang tersedia di Indonesia, dan bagaimana
cara menggunakannya. Selain itu jumlah peserta yang memiliki pemahaman soal QRIS (Quick
Response Indonesia System) yang merupakan metode pembayaran satu pintu yang dirancang oleh
Bank Indonesia (Tobing et al., 2021), juga meningkat secara signifikan.

Doi: https://doi.org/10.2236/solma.v12i2.11984 ®solma@uhamka.ac.id | 519


https://doi.org/10.2236/solma.v12i2.11984
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 12 (2), pp. 516-521; 2023

N 2

ambar 4. Pengisian Kuesioner Post Test (Dokumentaéi Peneliti, 2023)

KESIMPULAN

Pada kegiatan pelatihan pada pengabdian kepada masyarakat di Kampung Tehyan,
Tangerang didapatkan hasil yang cukup baik. Terjadi peningkatan pemahaman mengenai
penggunaan teknologi informasi yang cukup signifikan dalam pemasaran makanan dan minuman.
Walaupun peserta pelatihan terdiri dari warga yang berusia di atas 40 tahun, namun peningkatan
pemahaman yang baik membuktikan bahwa penyampaian materi dilakukan secara efektif.
Penggunaan online food delivery, e-commerce, dan metode pembayaran digital seperti QRIS
diharapkan dapat meningkat juga penggunaannya di Kampung Tehyan. Peneliti mengalami
keterbatasan dalam hal waktu dan target peserta. Warga Kampung Tehyan yang memiliki usaha
jasa penyediaan makanan dan minuman, umumnya juga mengurus rumah tangga dan kesulitan
untuk menghadiri kegiatan seperti ini. Peserta dari generasi muda juga harus diikutsertakan pada
kegiatan pelatihan berikutnya, karena lebih mampu mengaplikasikan keterampilan yang diajarkan
(Persada et al., 2021). Pelatihan berikutnya dapat mengajarkan tentang metode pembayaran digital
lainnya, dan membantu peserta pelatihan untuk dapat mendaftarkan bisnisnya pada layanan-
layanan tersebut.
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